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Penelitian ini mengeksplorasi peran manajemen partisipatif dalam 
memberdayakan komunitas pedesaan dan dampaknya terhadap pembangunan 
berkelanjutan. Fokus utama diarahkan pada mekanisme keterlibatan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi 
pembangunan desa. Melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus di 
beberapa desa di Indonesia, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen partisipatif secara sistematis dapat meningkatkan rasa kepemilikan 
warga terhadap program desa, memperkuat modal sosial, dan menghasilkan 
pembangunan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Penelitian 
ini merujuk pada literatur dan hasil studi terbaru, termasuk dari Universitas 
Ikopin, untuk memperkuat dasar teori dan analisis.  

This research explores the role of participatory management in empowering 
rural communities and its impact on sustainable development. The main focus 
is directed towards the mechanisms of community involvement in decision-
making, program implementation, and village development evaluation. 
Through a qualitative approach with case studies in several villages in 
Indonesia, this research shows that the systematic implementation of 
participatory management can enhance residents' sense of ownership of village 
programs, strengthen social capital, and produce development that is more 
responsive to community needs. This research refers to the literature and recent 
study results, including from Ikopin University, to strengthen the theoretical 
foundation and analysis. 
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PENDAHULUAN      

Desa sebagai satuan terkecil dalam sistem pemerintahan Indonesia memiliki potensi besar dalam 
pembangunan nasional jika dikelola secara partisipatif dan berkelanjutan. Sejak diberlakukannya 
Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014, desa memperoleh otonomi yang lebih luas dalam mengelola 
sumber daya dan menentukan arah pembangunan. Namun demikian, banyak desa yang masih 
menghadapi tantangan dalam membangun kapasitas masyarakatnya dan menciptakan pembangunan 
yang inklusif. Pemberdayaan masyarakat melalui manajemen partisipatif menjadi pendekatan strategis 
dalam menjawab tantangan tersebut. Partisipasi warga dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
program pembangunan mendorong terciptanya rasa memiliki dan keberlanjutan program. Pendekatan 
ini sejalan dengan prinsip pembangunan berbasis komunitas (community-based development), yang 
menekankan pentingnya kontribusi aktif masyarakat sebagai subjek pembangunan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji sejauh mana manajemen partisipatif berkontribusi terhadap pemberdayaan 
masyarakat desa serta bagaimana praktik ini diimplementasikan dalam konteks pembangunan ekonomi 
dan sosial. Studi ini mengacu pada berbagai literatur terbaru, termasuk jurnal dari Ikopin University, 
guna memperkaya perspektif teoretis dan praktik di lapangan. 
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 METODE   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi kasus pada tiga 
desa di Provinsi Jawa Barat yang telah mengimplementasikan manajemen partisipatif secara aktif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala desa, anggota BPD, tokoh masyarakat, serta 
kelompok warga penerima manfaat program pembangunan. Selain itu, dilakukan observasi langsung 
dan analisis dokumen seperti RKPDes, laporan musyawarah desa, dan hasil evaluasi program 
pembangunan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Partisipasi dalam Perencanaan Desa-desa yang terlibat dalam studi menunjukkan bahwa 
pelibatan warga dalam musyawarah desa menghasilkan program yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
lokal. Misalnya, pembangunan irigasi desa yang diusulkan oleh kelompok tani terbukti meningkatkan 
produktivitas pertanian. Menurut Yuliana & Nugroho (2020), partisipasi sejak tahap awal mendorong 
akuntabilitas dan komitmen kolektif dalam pelaksanaan program. Keterlibatan dalam Implementasi 
Program Masyarakat tidak hanya dilibatkan dalam perencanaan, tetapi juga dalam pelaksanaan program 
pembangunan. Kegiatan padat karyatunai desa (PKTD) menjadi contoh nyata bagaimana partisipasi 
warga berkontribusi langsung dalam pembangunan fisik desa sekaligus menyerap tenaga kerja lokal 
(Fitri et al., 2023). 

Evaluasi dan Transparansi Salah satu desa dalam studi ini menerapkan sistem evaluasi berbasis 
forum warga yang dilakukan setiap triwulan. Hal ini mendorong transparansi dalam penggunaan dana 
desa dan memberikan ruang koreksi terhadap pelaksanaan program. Penggunaan media digital untuk 
menyampaikan laporan anggaran juga menjadi sarana partisipasi warga secara tidak langsung (Nugroho 
& Sari, 2022). Faktor Pendukung dan Penghambat Faktor pendukung utama dalam implementasi 
manajemen partisipatif antara lain kepemimpinan yang terbuka, budaya gotong royong yang masih kuat, 
serta adanya dukungan regulasi. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan literasi warga, 
dominasi elite desa dalam musyawarah, dan kurangnya fasilitator yang kompeten (Wahyudi & 
Ramadhan, 2023).  

Temuan ini selaras dengan Widianingsih & Morrell (2007) yang menegaskan bahwa partisipasi 
publik yang berhasil ditopang oleh kapasitas kelembagaan dan fasilitasi partisipatif yang efektif. Studi 
oleh Siregar dan Lestari (2024) menunjukkan rendahnya partisipasi perempuan dan pentingnya 
keterlibatan mereka dalam forum musyawarah. Rizky dan Nurfadillah (2024) menyoroti penggunaan 
media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan YouTube sebagai alat baru partisipasi warga desa dalam 
bentuk digital. Kurniawan & Syamsudin (2024) menambahkan pentingnya mengintegrasikan 
pendekatan ekologi lokal dalam pembangunan desa. Prasetya dan Aminah (2023) mengusulkan 
pembentukan forum pemuda desa untuk meningkatkan partisipasi generasi muda. 
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 SIMPULAN 

Penerapan manajemen partisipatif dalam pembangunan desa terbukti mampu memberdayakan 
masyarakat secara sosial dan ekonomi. Proses ini tidak hanya meningkatkan efektivitas program 
pembangunan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan rasa kepemilikan warga terhadap hasil 
pembangunan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain yaitu meningkatkan kapasitas fasilitator desa dalam 
memfasilitasi musyawarah dan forum warga, memperluas akses masyarakat terhadap informasi 
pembangunan melalui media digital, menyusun mekanisme evaluasi partisipatif yang sistematis dan 
inklusif, mendorong pelatihan kewirausahaan dan pengembangan ekonomi lokal berbasis komunitas. 
peningkatan keterlibatan kelompok rentan seperti perempuan dan pemuda dalam forum musyawarah 
dan penguatan sinergi antara teknologi informasi desa dan kearifan lokal dalam pengambilan keputusan 
kolektif.  Dengan pendekatan ini, desa tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga subjek yang 
aktif dalam merancang masa depannya sendiri. 
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